BAB IV

Peran Pelatihan Hard Skill dan Soft Skill Program Nasional Pember dayaan
Masyarakat (PNPM) Mandiri terhadap Keputusan Masyarakat Untuk

Berwirausaha”

A. Analisis Peran Pelatihan Hardskill dan Softskill dari Program
Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Terhadap Keputusan
Berwirausaha

Sumber daya manusia yang berkualitas akan menciptakan
kesgjahteraan ekonomi bagi Negara , dengan sumber daya manusia yang
berkualitas dan kreatif maka dengan mudah pemerintah mengentaskan
masalah pengangguran yang semakin meningkat setigp tahunnya yang
menyebabkan meningkat pula angka kemiskinan. Sumber daya manusia
merupakan pemeran penting dalam mengembangkan Negara, karena tanpa
sumber daya manusia yang memumpuni maka sumber daya alam yang
tersedia juga tidak akan bisa berfungsi dengan baik .Sumber daya manusia
yang berkualitas bisa diperoleh dengan banyak cara salah satu diantaranya
yaitu melalui pelatihan, dengan pelatihan maka SDM bisa berkembang
dari sis kemampuan, pengetahuan dan ketrampilan, karena pelatihan
merupakan pendidikan jangka pendek yang mempunyai tujuan untuk
memberikan bekal secarateknis.

Pelatihan yang bisa diberikan untuk meningkatkan kualitas sumber

daya manusia adalah pelatihan kepemimpinan dan pelatihan
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kewirausahaan. Pelatihan kepemimpinan adalah pelatihan yang penting
dilakukan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia karena bisa
menumbuhkan kepercayaan diri dan merubah pola pemikiran yang benar
jika sdlama ini pola pemikiran peserta saah. Dengan pelatihan
kepemimpinan seseorang bisa menjadi pemimpin baik dan bisa
mengontrol dirinya sendiri. Seperti yang terlihat pada hasil wawancara
dengan peserta pelatihan dan juga relawan masyarakat PNPM Mandiri
setelah mengikuti pelatihan mereka mempunyai keberanian untuk
membuka usaha mandiri, dengan rasa percaya diri yang terbangun setelah
mengikuti pelatihan tersebut mereka menciptakan lapangan pekerjaan
untuk diri mereka sendiri.

Pelatihan yang juga bisa meningkatkan kualitas sumber daya manusia
adalah pelatihan kewirausahaan. Dengan adanya pelatihan kewirausahaan
kualitas sumber daya manusia menjadi meningkat, karena seseorang yang
memiliki keahlian bisa menciptakan lapangan pekerjaannya sendiri.
Pelatihan kewirausahaan akan menghasilkan sumber daya manusia yang
berkualitas, kreatif dan mandiri.

Dari hasil wawancara yang telah diperoleh bisa menunjukkan bahwa
pelatihan kewirausahaan menghasilkan masyarakat yang lebih maju,
kreatif dan mandiri karena setelah mengikuti pelatihan tersebut masyarakat
menjadi lebih terbuka pada dunia wirausaha dan banyak diantara mereka

memutuskan untuk membuka usaha mandiri.
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Ada beberapa pelatihan kewirausahaan yang bisa dilakukan untuk
menciptakan wirausaha mandiri diantaranya yaitu pelatihan Hardskill dan
Softskill  pelatihan hardskill yang dimaksudkan untuk peserta adalah
pelatihan yang bisa menambah kreatifitas peserta seperti menjahit,
mamasak, membuat ketrampilan dari kain flannel dan lain sebagainya, dan
pelatihan softskill adalah pelatihan pelengkap untuk peserta agar peserta

pelatihan berani mengambil keputusan untuk menjadi wirausaha.

Suatu pelatihan bisa dikatakan berhasil gpabila tujuan dari pelatihan
tersebut terpenuhi, untuk mengevaluasi keberhasilan dari pelatihan
tersebut bisa diperolen dari opini peserta, tingkat pembelgaran dan
perubahan perilaku. Dari opini peserta bisa diketahui pendapat peserta
setelah mengikuti pelatihan, pada pelatihan Hardskill dan Softskill peserta
berpendapat postif setelah mengikuti pelatihan ini, menurut peserta dengan
adanya pelatihan ini bisa mengasah kreatifitas peserta dan menumbuhkan
semangat peserta untuk membuka usaha mandiri, seperti yang telah di
ungkapkan oleh ibu Lilin “Saya mendapatkan kreasi baru dan juga relas
baru untuk berbagi ilmu kewirausahaan. Dari pelatihan tersebut saya jadi
bisa membuka usaha sampingan untuk mengisi waktu senggang”‘Evaluasi
bisa juga dilihat dari tingkat pembelgaran yang telah dilakukan selama
pelatihan, jika setelah pelatihan kretifitas peserta bertambah maka bisa
dikatakan bahwa pembelgjaran dalam pelatihan tersebut efektif. Evaluas

yang terakhir juga bisa dilihat dari perubahan perilaku peserta pelatihan

! Wawancara dengan ibu Lilin sebagai peserta
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jika peserta pelatihan setelah mengikuti pelatihan yang telah dilaksanakan
dan bersikap mempunyai keingnan untuk membuka usaha mandiri juga
bisa dikatakan pelatihan tersebut telah sesuai dengan yang diharapkan.

Dari hasil wawancara yang telah dilakukan dilapangan peserta sebagai
narasumber penelitian mengungkapkan bahwa setelah mengikuti pelatihan
hardskill dan softskill dari PNPM Mandiri mereka memutuskan untuk
berwirausaha, ada yang berwirausaha secara berkelompok dan ada juga
yang berwirausaha secara mandiri namun mereka tetap berwirausaha
setelah mengikuti pelatihan tersebut. Mereka berwirausaha sesuai dengan
materi pelatihanyang mereka ikuti seperti dari peserta pelatihan memasak
diantara mereka ada yang membuka catering, membuat kue basah, dan ada
yang membuka warung kecil dirumahnya. Dari pelatihan tata rias menjadi
penata rias pengantin setelah mengikuti pelatihan tersebut dan mendalami
ilmu secara mandiri. Dilihat dari hal tersebut bisa dikatakan bahwa
pelatihan yang mereka ikuti membawa dampak positif dan mengajak
mereka untuk berwirausaha secara mandiri dengan beka pelatihan
Hardskill yang diberikan.

Peserta yang memutuskan untuk menjadi wirausaha merupakan
peserta yang bisa menyerap pelatihan softskill yang diberikan dengan baik
sehingga mereka bisa merubah pemikiran mereka untuk maju dan
berkembang mealui wirausaha mandiri. Keputusan yang dilakukan oleh
peserta pelatihan merupakan salah satu tujuan yang dicapai untuk

menumbuhkan bibit wirausaha baru, jika dari seluruh peserta memutuskan



56

untuk menjadi pegawai maka akan banyak wirausaha baru dan
penganguran akan semakin menurun. Dari hasil penelitian dilapangan
masyarakat yang enggan memutuskan untuk menjadi wirausaha adalah
karena pemikiran peserta yang belum bisa berubah atau bisa diartikan
mereka belum bisa menyerap sepenuhnya pelatihan softskill yang

diberikan.

. Analisis Peran Pelatihan Hardskill dan Softskill PNPM Mandiri
terhadap Peningkatan Kesgahteraan Masyarakat Menengah ke
bawah

Peningkatan kesgahteraan bisa diukur dari pendapatan yang
meningkat, selain dari sisi ekonomi yang merupakan kesegjahteraan lahir
peningkatan kesejahteraan batin juga perlu dirasakan oleh setiap manusia,
dari hasil wawancara dengan peserta pelatihan yang telah membuka usaha
mandiri penulis mendapat beberapa informasi mengenai peningkatan
kesgjahteraan masyarakat setelah mengikuti pelatihan dan membuka usaha
secara mandiri. Sebagian dari peserta yang membuka usaha secara
berkelompok berpendapat bahwa peningkatan pendapatan mereka tidak
meningkat secara drastis namun mereka merasakan ada peningkatan
kesgjateraan setelah ikut serta dalam kelompok wirausaha karena mereka
juga bisa meraskan kesegjahteraan batin bisa berkumpul dan menjalin relas
dengan masyarakat disekitar mereka. Pendapatan dalam wirausaha yang

dikelolah oleh kelompok memang tidak bisa meningkat secara signifikan
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karena usaha yang baru sgja dirintis dan produksi yang dihasilkan tidak
terlalu banyak. Namun keuntungan yang bisa mereka rasakan secara
langsung adal ah mereka bisa mempunyai relasi dan jaringan yang semakin

luas.

Peningkatan kesgjahteraan yang dirasakan oleh masyarakat yang
membuka usaha secara mandiri bisa merasakan peningkatan pendapatan
yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang berwirausaha secara
kelompok karena hasil atau pendapatan masyarakat yang berwirausaha
secara mandiri dirasakan sendiri oleh pemilik usaha, seperti yang
diungkapkan oleh bu Darmi: Setelah punya usaha ini ibu jadi punya
pegawal dua orang yang biasa bantu kalau ada pesanan catering, jadi bisa
membantu perekonomian mereka juga’’?, beliau yang awalnya pendapatan
tidak menentu menjadi pasti dan kesgahteraan yang dirasakan oleh ibu
Darmi menjadi cukup signifikan bahkan bu Darmi sendiri bisa membantu
orang lain untuk mempunyai pekerjaan sehingga dua orang karyawan bu
Darmi ikut merasakan kesgjahteraan. Kesejahteraan batin juga dirasakan
oleh bu Darmi karena bisa membantu sekitarnya untuk memperoleh
pendapatan.

Kesgahteraan yang cukup signifikan juga dirasakan oleh ibu Nurul,
dari jawaban beliau “Saya jadi punya kegiatan yang sangat bermanfaat

dirumah nggak hanya kegiatan sebaga ibu rumah tangga sehingga saya

2 Wawancara dengan ibu Darmi sebagai peserta pelatihan



58

punya penghasilan yang lumayan tinggi” *beliau menjadi sejahtera dengan
membuka usaha penata rias pengantin karena pendapatan penata rias
pengantin cukup tinggi, meskipun pendapatan yang didapat tidak setiap
hari disebabkan beliau tidak setiap hari bekerja hanya sgja jika ada orang
yang memaka jasanya namun pendapatannya meningkat dari sebelum
beliau mempunyai usaha tersebut.

Dari hasil wawancara dengan ibu Lilin beliau memperoleh pendapatan
tambahan yang cukup digunakan untuk kebutuhan sehari hari, selain
menerima pesanan tas rajut beliau juga membuat tas rajut untuk dijual di
sekitar tempat tinggalnya, tambahan pendapatan yang beliau miliki bisa
dimanfaatkan untuk kebutuhan sehari hari sehingga ada peningkatan
kesgjahteraan yang bisa dirasakan oleh ibu Lilin. Kesgahteraan batin yang
dirasakan oleh ibu Lilin adalah beliau mempunyai kegiatan baru yang
menghasilkan karena sebelumnya beliau adalah ibu rumah tangga pasif
menjadi ibu rumah tangga yang produktif dan mempunyai penghasilan

sendiri.

% Wawancara dengan ibu Nurul sebagai peserta pelatihan



